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ABSTRAK
Tisa BRta Vianda : Pengaruh Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Cash

Ratio terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023.

Kata Kunci : Nilai Perusahaan, Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Cash Ratio.

Manajemen keuangan yang baik dapat meningkatkan kualitas perusahaan.
EBllah satu cara untuk menbetahui kualitas perusahan yang baik dapat melalui
laporan keuangan perusahaan. laporan keuangan perusahaan merupakan ringkasan
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi dalam satu periode. Dengan laporan
keuangan yangfFlgus ini dapat menciptakan nilai perusahaan yang bagl saat
dipandang oleh investor. Sehingga para investor tertarik untuk berinvestasi.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return On Asset, EFibt to Equity
Ratio, dan Cash Ratio baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini
emnggunakan Pendekatan kuantitatif dengarnetode Purposive Sampling yang
kemudian didapatkan 17 sampel perusahaan. teknik analisis data yang digunakan
ialah analisis regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 25.
EFasil penelitian pada penelitian ini ialah Return On Asset dan Cash Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan sedangkan Debt to Equity Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Secara simultan Return On
@be!. Debt to Equity Ratio, dan Cash Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2020-2023.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Berkembangnya dunia bisnis pada era globalisasi saat ini menimbulkan
persaingan yang ketat bagi perusahaan, termasuk dalam bidang
manufaktur.(CNN Indonesia, 2023) berdasarkan Institute For Development of
Economics and Finance (INDEF) merevisi proyeksi pertumbuhan ekonomi
Indonesia untuk 2023 dari 4,.8% menjadi 4,9%. Direktur riset INDEF Berly
Martawardaya menyebutkan untuk kuartal 111/ 2023, pihaknya memperkirakan
pertumbuhan ekonomi akan ada diangka 4.8%. Untuk inflasi tahun ini
diperkirakan berada dilevel 3 persen dari sebelumnya 5,6%. Kemudian angka
kemiskinan akan berada dilevel 9.36% dari sebelumnya 93%. Tingkat
pengangguran ia perkirakan lebih rendah dibandingkan prediksi awal dari 5,7%
menjadi 5,3%. Badan pusat statistic (BPS) mencatat pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada kuartal II 2023 sebesar 5,17% secara tahunan, dibanding
periode yang sama tahun 2022. Sedangkan secara kuartal atau dibanding
kuartal 1 2023 ekonomi Indonesia tumbuh 3,86% (Karina, 2023)

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi tersebut salah satu cara yang
dapat dilakukan yaitu manajer harus mampu menjalankan fungsinya dalam
mengelola keuangan berdasarkan standart yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah dan harus seefisien mungkin guna meningkatkan kinerja
perusahaan dimasa yang akan datang. Adapun stategi yang mumpuni juga

diperlukan oleh pelaku usaha dalam meningkatkan kualitas usaha perusahaan.
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Dengan adanya kualitas perusahaan yang meningkat seiring persaingan dunia
usaha akan memberikan nilai tersendiri di mata investor terhadap perusahaan
tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas yang tinggi akan mampu
menarik minat investor untuk berinvestasi.

Manajemen keuangan yang dioperasikan dengan baik dapat
meningkatkan kualitas perusahaan. Salah satu cara untuk mengetahui kualitas
usaha dari perusahaan adalah melalui laporan keuangan perusahaan.gaporan
keuangan merupakan hasil akhir suatu proses kegiatan pencatatan akuntansi
yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi - transaksi keuangan yang
terjadi selama periode tahun buku bersangkutan. Apabila keuntungan yang
dihasilkan perusahaan tinggi maka akan mudah untuk menarik investor.
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang besar dapat
diartikan bahwa kinerja manajemen keuangan perusahaan sudah baik yang
artinya kualitas perusahaan meningkat. Peningkatan dari kualitas perusahaan
ini dapat mempengaruhi ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dinyatakan
dengan total aset, jika semakin besar total aset perusahaan maka akan semakin
besar pula ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aset
besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut relatif stabil dan mampu
menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki total aset sedikit atau rendah (Dirvi surya abbas, ubay dillah, 2020).

Penilaian investor terhadap manajemen suatu perusahaan dapat dilihat
dari laporan keuangan yang diterbitkan setiap tahunnya. Sehingga dapat

dikatakan kualitas keuangan perusahaan yang tinggi mampu menarik para
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investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Karena diharapkan semakin
baik kinerja perusahaan maka nilai saham akan meningkat dan memberikan
return yang diharapkan oleh investor. Nilai saham yang naik turun ini dapat
dilihat dari 2 faktor yaitu faktor internal antara lain tingkat rasio hutang, rasio
nilai buku Price to Book Value (PBV) serta tingkat laba suatu perusahaan atau
faktor fundamental yang berasal dari dalam perusahaan berkaitan dengan
kinerja keuangan dan faktor eksternal yang berhubungan dengan kondisi
ekonomi negara (Iswandi Sukartaatmadja, Soei Khim, 2023). Dari kedua faktor
tersebut, faktor fundamental perusahaan merupakan faktor utama yang dapat
mempengaruhi naik turunnya nilai perusahaan. Sehingga, nilai saham pada
tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat drastis yang diakibatkan oleh
adanya efek dari pandemi COVID-19 yang masih berdampak hingga sekarang
yang mengakibatkan lumpuhnya perekonomian Indonesia pada saat itu.
Sehingga mengakibatkan para investor yang akan menanamkan investasi akan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau
keuntungan. Hal ini telah didukung dengan data yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia yang memperlihatkan kemerosotan harga saham pada tahun 2020
dan sedikit mulai membaik pada tahun-tahun berikutnya pada setiap sektor nya.
Sektor- sektor yang terdapat di Bursa Efek Indonesia sangat banyak, salah
satunya ialah Sektor Barang Konsumsi yang merupakan sektor yang menjadi
penopang pertumbuhan manufaktur di Indonesia karena pada Sektor Barang
Konsumsi yang bergerak pada pemenuhan kebutuhan masyarakat sehari-hari.

Pada Sektor Barang Konsumsi juga memiliki lima sub sektor yaitu sub sektor
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makanan dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor
kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, dan sub sektor peralatan rumah
tangga.

Dari kelima sub sektor tersebut sub sektor makanan dan minuman yang
lebih banyak mendorong peningkatan investasi di dalam dan luar negeri
sehingga dapat meningkatkan minat para investor untuk berinvestasi. Namun,
dampak yang ditimbulkan oleh adanya COVID-19 juga berdampak pada sub
sektor makanan dan minuman yang mengalami penurunan nilai
perusahaannya. Sehingga diperoleh data mengenai nilai perusahaan pada
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2020-2023, seperti yang terlihat pada tabel 1.1. berikut :

Tabel 1.1Rata-rata nilai perusahaan sektor industri barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023

No. | Nama Sub | Triwulan | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | Keterangan
Sektor
1. Makanan | 321 2.79 1,80 1,76 Fluktuasi
dan 11 333 1.83 1,62 1,63
Minuman | III 336 |236 1,90 1,67
v 3,89 1,90 1,73 1,58
2. Rokok | 1,73 224 1,03 1,19 Fluktuasi
11 278 (207 0,99 1,65
111 237 1.89 1,19 1,64
v 2,06 102 0,93 1,56
3. Farmasi I 2.25 383 2,60 1,81 Fluktuasi
11 262 |435 2,43 151
111 4,15 384 276 1,16
IV 547 245 1,82 1,36
4. Kosmetik | 597 1,17 0,86 |0,85 Fluktuasi
dan 1l 550 (459 (0,79 |0,66
Keperluan | [I1 742 129 (093 |0,69
RT v 8,71 1,10 |0,89 |0,69
5. Peralatan I 0,61 3.80 1,37 |0,70 Fluktuasi
Rumah 11 061 263 1,07 10,71
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Tangga 111 0,64 1.49 1,00 |0,71
v 0,72 149 0,81 0,54

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai
perusahaan pada sektor barang konsumsi yang berfokus pada sub sektor
makanan dan minuman tahun 2020 mengalami peningkatan dari triwulan |
hingga triwulan IV. Sedangkan hasil berbeda ada pada tahun 2021 yang
mengalami fluktuasi dimana terdapat penurunan pada triwulan II dan pada
triwulan III mengalami kenaikan sebesar 0,53 % lalu terjadi penurunan lagi
pada triwulan ke IV sebesar 0 46%. Pada tahun 2022 terjadi kenaikan pada
triwulan ke III jika di bandingkan dengan triwulan I dan Il namun pada triwulan
ke 1V terjadi penurunan sebesar 0,17%. Dan pada tahun 2023 mengalami
penurunan pada triwulan II sebesar 0,13 lalu mengalami kenaikan pada
triwulan ke III sebesar 0,04% dan pada triwulan ke IV mengalami penurunan
sebesar 0,09% dan pada ke empat sub sektor lainnya juga mengalami fluktuasi
setiap triwulannya.

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan Price To Book Value
(PBV). Price to Book value (PBV) adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan menciptakan nilai perusahaan dalam bentuk harga saham terhadap
modal yang tersedia. Makin tinggi rasio ini, berarti pasar percaya akan prospek
perusahaan tersebut (yoyo sudaryo, dyah purnamasari, nunung ayu sofiati,
2020).

Terdapat banyak sekali faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.

Seperti faktor dari rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas ,
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rasio leverage. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Tidak hanya itu,
rasio ini juga digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Rasio profitabilitas yang paling banyak di gunakan yaitu rasio
Return On Asset (ROA) karena pada ROA ini pengukuran menggunakan asset
yang memang paling likuid. Return On Asset (ROA) merupakan rasio
keuangan untuk menilai perusahaan dengan skala atau pengukuran tertentu
apakah asset yang dimiliki perusahaan sudah maksimal dalam mendapatkan
keuntungan. ROA ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang berupa asset. Rasio ini menunjukkan banyaknya
laba bersih setelah pajak yang diperoleh perusahaan atas total asset yang
dimiliki oleh perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan ini diperoleh dari laba
yang dihasilkan tinggi. Dengan mengetahui ROA ini investor dapat menilai
besarnya laba yang diperoleh perusahaan. Menurut aldi samara (2023)
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas dari sebuah perusahaan maka
semakin tinggi pula nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh oleh Sofiani & Siregar (2022) yang menyatakan bahwa ROA
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. namun hasil berbeda
denagn penelitian yang dilakukan oleh Indah Dwi Lestari, Yuli Puspita
Anggraeni (2023) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Selain profitabilitas, terdapat rasio likuiditas yang juga memiliki peran
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dalam mempengaruhi terhadap nilai perusahaan. rasio likuiditas ini digunakan
untuk melihat kesanggupan sebuah perusahaan dalam membayar kewajibannya
tepat waktu. Rasio likuiditas yang di gunakan pada penelitian ini yaitu rasio
kas atau yang biasa di sebut Cash Ratio. Cash Ratio / Rasio Kas merupakan
rasio yang mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
hutang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkam dari ketersediaan dana kas
atau setara kas seperti tabungan yang di simpan di bank. Cash Ratio ini
merupakan rasio likuiditas yang paling menjamin pembayaran hutang jangka
pendek karena penjamninya hanya kas dan surat-surat berharga. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh choirul iman, fitri nurfatma sari (2021)
menunjukkan bahwa Rasio Likuiditas dengan menggunakan Cash Ratio
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil lain ditunjukkan
pada penelitian yang dilakukan oleh mufidah, ira febrianti (2024) menunjukkan
bahwa Cash Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan selain rasio
profitabilitas dan likuiditas terdapat rasio leverage yang juga mempunyai
pengaruh yang besar dalam peningkatan dan penurunan nilai perusahaan. rasio
leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai utang. Dapat diartikan seberapa besar utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio leverage yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan rasio Debt to Equity Ratio

(DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang melihat
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perbandingan utang perusahaan dengan cara mengukur antara jumlah hutang
yang dimiliki perusahaan dengan ekuitas perusahaan. DER ini digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan jaminan untuk
membayar hutangnya. Semakin tinggi rasio DER, tingkat penggunaan
pinjaman yang dilakukan perusahaan juga akan semakin meningkat sehingga
dapat meningkatkan resiko bagi perusahaan apabila tidak mampu membayar
pinjaman tersebut. menurut maharesi satrio nugrohojati hidayatul aziz (2023)
Leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Elvira Juniarti Putri, Mira Nuorhikmat (2023)
menunjukkan bahwa DER berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian yang berbeda yang diungkapkan oleh Wahyuni &
Banjarnahor (2022) menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas dan juga hasil penelitian yang
dilakukan penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik kembali melakukan
penelitian dengan judul : engaruh Return On Asset, Debt To Equity Ratio ,
Dan Cash Ratio Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2020-2023
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4
B. Identifikasi Masalah

g

Berdasarkan pada latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah

dalam penelitian sebagai berikut :

1.

Perkembangan dunia bisnis di era globalisasi menimbulkan banyak sekali
persaingan termasuk perusahaan manufaktur, para pelaku usaha dituntut
untuk meningkatkan kualitas perusahaan yang baik. Kualitas perusahaan

dapat di ketahui melalui laporan keuangan perusahaan

. Naik turunnya nilai saham dipengaruhi oleh faktor fundamental perusahaan

antara lain tingkat rasio hutang, rasio nilai buku Price to Book Value (PBV)

dan tingkat laba suatu perusahaan.

. Price to Book value (PBV) merupakan rasio yang mengukur kemampuan

perusahaan menciptakan nilai perusahaan dalam bentuk harga saham
terhadap modal yang tersedia. Price to Book Value digunakan sebagai
informasi bagi pemegang saham untuk menilai sejauh mana suatu
perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan terhadap jumlah modal

yang dinvestasikan.

. Faktor- faktor yang mempengaruhi Price to Book Value antara lain adalah

Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) dan Cash Ratio.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini

akan dibatasi sebagai berikut :

1.

2.

Nilai perusahaan diukur dengan rasio Price to Book Value (PBV).

Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan antara lain adalah Return On
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=)

Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) dan Cash Ratio.

. Objek penelitiannya adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-

2023

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Apakah Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang

terdaftar pada BEI tahun 2020-20237

. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh terhadap

nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang

terdattar pada BEI tahun 2020-20237

. Apakah Cash Ratio secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan

pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar pada

BEI tahun 2020-2023?

. Apakah Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Cash

Ratio secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun

2020-20237
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E. Tujuan Penelitian

=2

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di rumuskan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) secara parsial
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor

barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.

. Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor

barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023

. Untuk menganalisis pengaruh Cash Ratio secara parsial berpengaruh

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023

. Untuk menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio

(DER) dan Cash Ratio secara simultan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang

terdaftar di BEI tahun 2020-2023

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan sebagai berikut:

1.

Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan sebagai acuan

untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan dimasa mendatang.
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b. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan investor sebagai salah satu
dasar pertimbangan untuk mengetahui kinerja perusahaan, agar investor lebih
berhati-hati dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi.

Manfaat Teoritis

a. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan
perbandingan untuk penelitian lebih lanjut, serta menambah referensi dan
wawasan di bidang ilmu akuntansi.

b. Bagi penulis
Dapat menambah pengetauan, pengalaman serta wawasan dalam bidang
penelitian dan sebagai wujud aplikasi ilmu pengetahuan yang didapat selama

perkuliahan serta memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan.
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A.Kajian Teori

1. Nilai Perusahaan

a. Pengertian Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan sangat penting karena dapat mencerminkan
kinerja perusahaan sehingga dapat merubah presepsi investor terhadap
perusahaan tersebut. “Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai nilai wajar
perusahaan yang mencerminkan penilaian investor terhadap
emiten/perusahaan (Wiwit Setyawati, 2019).

Sedangkan menurut (Dr. Dra. Silvia Indrarino, MM, 2019) Nilai
Perusahaan didefinisikan sebagai berikut:

“Nilai Perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang
dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga saham.”

Nilai perusahaan dapat dipahami sebagai besarnya nominal yang
diterima atas penjualan perusahaan yang dibeli oleh investor berdasarkan
pergerakan harga saham dari kinerja perusahaan ( Irfani, 2020).

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan
merupakan nilai yang mengukur tentang kinerja perusahaan yang dapat
menarik minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Selain
itu, nilai perusahaan ini juga dapat menjadi tolak ukur investor untuk
melihat seberapa besarnya kepentingan perusahaan itu untuk investor.

Jika perusahaan tersebut memiliki pengaruh besar kepada investor yang

25




akan menginvestasikan kepada perusahaan, maka investor juga akan
berani untuk berinvestasi secara besar kepada perusahaan. Adapun tujuan
jangka panjang dari perusahaan adalah untuk mempertahankan
kelangsungan usaha dan mensejahterakan perusahaan serta investor yaitu
dengan meningkatkan nilai perusahaan (Ratih Sherlly Septini, 2022).
Persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan dari suatu perusahaan
sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang selalu
mengalami perubahan setiap harinya membuat para investor lebih
selektit dalam memilih perusahaan yang akan diajak kerjasama. Oleh
karena itu, dengan nilai perusahaan iniinvestor dapat memperkirakan
besar nominal yang akan diterima jika melakukan pembelian atas
perusahaan yang dilihat dari pergerakan harga sahamnya.
b. Faktor-Faktor Nilai Perusahaan

Menurut Karin Sri Mardevi, Suhendro (2020), terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan antara lain :
1) Struktur Modal
2) Profitabilitas
3) Likuiditas

4) Ukuran Perusahaan

2. Price to Book Value

a. Definisi Price fo Book Value (PBV)
Menurut Kasmir (2019), Price to Book Value menggambarkan

seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan.
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Semakin tinggi rasio ini dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki
prospek baik kedepannya.

Sedangkan menurut Brigham & Houston (2018) Price to Book
Value adalah rasio yang menunjukkan berapa besar perusahaan mampu
menciptakan nilai perusahaan yang relative melalui jumlah modal yang
diinvestasikan.

Price to Book Value ini merupakan perbandingan dari harga
saham yang telah ditentukan dengan nilai buku per lembar sahamnya,
yang biasa digunakan oleh investor untuk mengetahui nilai wajar dari
saham. PBV dianggap mencerminkan nilai perusahaan karena dapat
menciptakan nilai tambah untuk kekayaan pemegang saham jika terjadi
kenaikan harga saham atau nilai bukunya sehingga nilai perusahaan akan
meningkat.

PBV dapat di ukur dengan cara :

Harga Pasar Per Saham
Nilai Buku per Saham

PBV =

Sumber : (Brigham & Houston, 2018)

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Price fo Book Value (PBYV)

Menurut Valerie dan Dermawan (2019), fna](tor-fa](tor yang
mempengaruhi Price to Book Value (PBV) adalah :
1. Financial Leverage
2. SIZE

3. Profitability
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4. liquidity
3. Return On Asset (ROA)
a. Definisi Refurn On Asset (ROA)

Menurut Kasmir (2019) Return On Asset (ROA) merupakan
rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan oleh
perusahaan.

Sedangkan menurut Hery (2021) Return On Asset ( ROA)
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset
dalam menciptakan laba.

Jadi Return On Asset ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total asset. Keberhasilan perusahaan bukan hanya
dinilai dari besarnya laba yang didapatkan namun juga bisa dilihat dari
kemampuan melunasi hutang yang ada dengan menggunakan asset yang
dimiliki oleh perusahaan. Selain itu dengan tingginya laba yang
dihasilkan oleh perusahaan dalam bentuk asset ini dapat melunasi
hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Jika dalam melunasi hutang
perusahaan tidak menggunakan banyak asset untuk melunasi berarti
perusahaan ini memiliki prospek yang baik. Semakin tinggi rasio
Return On Asset (ROA) ini maka akan semakin baik laba yang
dihasilkan oleh perusahaan.

Return On Asset (ROA) dapat di hitung dengan rumus sebagai

berikut:
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Laba Bersih
Total Asset

ROA =
Sumber : Hery (2021)
11
b. Faktor- Faktor yang mempengaruhi Refurn On Asset (ROA)
Menurut Munawir (2018), faktor- faktor yang mempengaruhi
Return On Asset (ROA) adalah :

1. Turnover dari Operating

2. Profit Margin

4. Debt to Equity Ratio (DER)

a. Definisi Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2019) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Sedangkan
menurut Hery (2021) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio
yvang di gunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap
modal.

Rasio ini membandingkan antara modal kepemilikan dari pemilik
yang dibandingkan dengan modal dari hutang (kreditur). Semakin
tingginya rasio ini berarti semakin tinggi juga perusahaan dalam
mengalami kegagalan dikemudian hari. Jika pada perusahaan modal
yang dimiliki merupakan modal sendiri maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan tersebut bagus. Debt to Equity Ratio (DER) ini juga
digunakan untuk pertimbangan pihak kreditur untuk memberikan kredit

pada perusahaan tersebut atau tidak. Tidak hanya itu, dengan
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menggunakan Debt to Equity (DER) ini juga dapat digunakan untuk
investor dalam mengambil keputusan untuk melakukan inestasi di
perusahaan.

Debt to Equity Ratio (DER) dapat di hitung dengan rumus sebagai

berikut :
DER — Total Hutang
" Total Ekuitas
Sumber : Kasmir (2019)

b. Faktor — Faktor yang mempengaruhi Debf to E quity Ratio (DER).
Menurut Darmawan (2020), faktor — faktor yang mempengaruhi
Debt to Equity Ratio (DER) adalah :
1. Tingkat stabilitas dan prediktabilitas lingkungan bisnis
2. Ketersediaan Asset yang cocok untuk menawarkan keamanan
kepada pemberi pinjaman
3. Cakupan bunga

4. Pembatasan regulasi dan kontrak

5. Cash Ratio
a. Definisi Cash Ratio
Menurut Kasmir (2019) Cash Ratio merupakan Rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia
untuk membayar hutang. Sedangkan menurut Hery (2021) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas atau

setara kas yang tersedia untuk membayar hutang jangka pendek.
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Cash Ratio ini secara umum merupakan bentuk penyempurnaan
dari quick ratio yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi
keuangan suatu perusahaan . Cash Ratio ini dapat digunakan untuk
melihat suatu perusahaan apakah mampu untuk membayar utang jangka
pendeknya atau yang akan jatuh tempo yang dapat dilihat dari
perbandingan antara jumlah kas, termasuk setara kas di sebuah
perusahaan dengan kewajiban lancarnya.

Cash Ratio dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

. Kas dan Setara kas
Cash Ratio =

Utang Lancar

Sumber : Kasmir (2019)

b. Faktor- Faktor yang mempengaruhi Cash Ratio
Menurut Hery (2019), faktor- faktor yang mempengaruhi Cash

Ratio adalah :

1. Kas meliputi uang logam, uang kertas, cek, wesel pos
(kiriman uang lewat pos) dan deposito.
2. Perangko bukan kas melainkan biaya yang dibayar dimuka

atau beban yang ditangguhkan.

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu digunakan untuk mengkaji penelitian-
penelitiqgan yang sudah ada atau dapat digunakan sebagai referensi sehingga
dapat mendukung dan memantapkan sebuah penelitian. Adapun kajian empiris

yang sesuai dengan penelitian ini adalah
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1.

Elvira Juniarti Putri, dkk (2023)

Penelitian oleh (Elvira Juniarti Putri, Mira Nurhikmat, 2023)
dengan judul Pengaruh ROA,DER dan TATO terhadap Nilai Perusahaan
Manufaktur pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Variabel yang diteliti
pada penelitian ini yaitu Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Total Asset Turn Over (TATO). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diteliti secara signifikan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uji t menunjukkan
bahwa Return On Asset (ROA)Eﬂ Total Asset Turn Over (TATO) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. Namun hasil
berbeda ditunjukkan oleh Debt to Equity Ratio (ROA) yang
menunjukkan bahwa DER ini berpengaruh secara parsial terhadap nilai
perusahaan. Metode yang diambil untuk penelitian ini yaitu metode
purposive sampling dengan analisis regresi linear berganda.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Elvira Juniarti Putri,
dkk (2023) dengan penelitian ini yaitu variabel yang diteliti pada
penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu Return On Asset , Return
On Equity Ratio, dan Cash Ratio. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Elvira Juniarti Putri, dkk melakukan penelitian tentang Total Asset Turn
Over (TATO) sedangkan variabel tersebut tidak diteliti pada penelitian
ini. Tahun perusahaan yang diteliti juga berbeda, pada penelitian Elvira

Juniarti Putri, dkk menggunakan tahun 2017-2021. Sedangkan pada
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penelitian ini tahun yang digunakan lebih baru yaitu dari tahun 2020-

2023 sehingga informasi yang disajikan lebih baru.

. Indah Dwi Lestari, dkk (2023)

Penelitian yang dilakukan oleh (Indah Dwi Lestari, Yuli Puspita
Anggraeni, 2023) dengan judul Pengaruh Return On Asset, Return On
Equity dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Metode
penelitian yang diambil dalam penelitian ini yaitu analisis regresi
berganda. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu Return On
Asset, Return On Equity dan Ukuran Perusahaan. Hasil penelitian secara
simultan yang diuji menggunakan Uji F (simultan) menunjukkan bahwa
Return On Asset, Return On Equity dan Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan pengujian menggunakan uji t
menunjukkan bahwa Return On Asset berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan, variabel Return On Equity berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan dan variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan.

Perbedaan penelitian oleh Indah Dwi Lestari, dkk (2023) dengan
penelitian ini yaitu terdapat variabel yang berbeda yang diteliti. variabel
ukuran perusahaan yang diteliti oleh Indah Dwi Lestari, dkk namun tidak
diteliti di penelitian ini. Terdapat variabel yang berbeda antara penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah Dwi Lestari, dkk. pada
penelitian ini menggunakan variabel Cash Ratio. tahun penelitian yang

di teliti juga terdapat perbedaan yaitu pada penelitian ini dilakukan pada
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tahun 2020-2023 sehingga data yang disajikan terbaru.
3. Rici Sri Wahyuni & Haposan Banjarnahor (2022)

Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Banjarnahor, 2022)
dengan judul Faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan Sektor
Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI. Variabel yang diteliti yaitu
profitabilitas (ROA). Leverage (DER), pertumbuhan perusahaan
(GROWTH), Kepemilikan instituonal (KI), Kepemilikian Manajerial
(KM). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian yang dilakukan
oleh Rici Sri Wahyuni & Haposan Banjarnahor yaitu metode analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Profitabilitas ~ (ROA), pertumbuhan perusahaan (GROWTH),
kepemilikan instituonal (KI), kepemilikan Manajerial (KM) tidak
berpengaruh pada nilai perusahaan, sebaliknya hasil berbeda ditunjukan
pada Leverage (DER) yang menunjukkan berpengaruh pada nilai
perusahaan. Secara simultan profitabilitas (ROA). Leverage (DER),
pertumbuhan perusahaan (GROWTH), Kepemilikan instituonal (KI),
Kepemilikian Manajerial (KM) berpengaruh pada nilai perusahaan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rici Sri Wahyuni &
Haposan Banjarnahor dengan penelitian ini yaitu pada variabel yang
diteliti. Pada penelitian ini menggunakan variabel Return On Asset ,
Return On Equity Ratio, dan Cash Ratio.

4. Liana Sofiani & Enda Mora Siregar ( 2022)

Penelitian yang dilakukan oleh (Sofiani & Siregar, 2022) dengan
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judul Analisis Pengaruh ROA, CR dan Dar terhadap Nilai perusahaan
Sektor Makanan dan Minuman. Metode yang dilakukan yaitu analisis
regresi berganda. Variabel yang di teliti yaitu ROA, CR dan DAR. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ROA, CR dan DAR
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pada CR tidak
berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. Hasil yang berbeda
ditunjukkan pada ROA dan Dar yang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Liana Sofiani & Enda
Mora Siregar dengan penelitian ini ialah pada variabel yang diteliti yaitu
ROA, CR dan Dar sedangkan pada penelitian ini ialah Return On Asset ,
Return On Equity Ratio, dan Cash Ratio. Tahun objek penelitian juga
berbeda , pada Liana Sofiani & Enda Mora Siregar menggunakan
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2020 sedangkan pada penelitian ini
menggunakan perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

. Alisa Anggraini & Deny Yudiantoro (2023)

Penelitian yang dilakukan oleh (Alisa Anggraini, 2023) dengan
judul Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net
ofit Margin (NPM) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai
perusahaan (PBV) pada Perusahaan Sektor Industri Tekstil dan Garmen

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021. Variabel yang
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digunakan yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net
Profit Margin (NPM) dan Debt to Equity Ratio (DER). Metode yang
digunakan yaitu teknik regresi data panel. Hasil penelitian ini yaitu
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, hasil berbeda ditunjukkan pada Net Profit
Margin (NPM) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Secara simultan Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Perbedaan penelitin Alisa Anggraini & Deny Yudiantoro dengan
penelitian ini yaitu variabel yang digunakan pada penelitian Alisa
Anggraini & Deny Yudiantoro menggunakan Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Debt to Equity
Ratio (DER) sedangkan pada penelitian ini menggunakan Return On
Asset , Return On Equity Ratio, dan Cash Ratio. Perusahaan serta tahun
dari penelitian juga berbeda, pada penelitian diatas menggunakan
perusahaan sektor industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2021 sedangkan pada penelitian ini
menggunakan Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang
terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Metode yang digunakan juga berbeda
pada penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda.

6. Fadilah Lestari Arum, dkk (2022)

Penelitian yang dilakukan oleh (Fadilah Lestari Arum, Abdul
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Rahman Mus, 2022) dengan judul Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Tambang Subsektor Mental dan
Mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.
Variabel yang digunakan yaitu Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER). Metode
yang digunakan yaitu metode analisis Regresi Linear Berganda. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel diatas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah Lestari Arum,
dkk dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini variabel yang
digunakan Return On Asset , Return On Equity Ratio, dan Cash Ratio.
Perusahaan dan tahun juga berbeda, pada penelitian Fadilah Lestari
Arum, dkk menggunakan perusahaan tambang subscktor mental dan
mineral ng terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020
sedangkan pada perusahaan ini mengunakan perusahaan manufaktur sub
sektor barang konsumsi yang terdaftar de BEI tahun 2020-2023.

. Choirul Iman, dkk (2021)

Penelitian yang dilakukan oleh (choirul iman, fitri nurfatma sari,
2021) dengan judul Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan. variabel yang digunakan pada penelitian yang dilakukan
oleh Choirul Iman, dkk (2021) menggunakan rasio likuiditas yang
berfokus pada Current Ratio dan Cash Ratio serta menggunakan Rasio

Profitabilitas yang berfokus pada Return On Asset (ROA) dan Return On
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Equity (ROE). Metode penelitian yang digunakan ialah menggunakan
Purposive Random Sampling. Hasil dari penelitian ini ialah variabel
likuiditas (Current Ratio dan Cash Ratio ) dan Profitabilitas (ROA dan
ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel nilai
perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dnegan penelitian yang dilakukan
oleh Choirul Iman (2021) ialah pada penelitian ini menggunakan tiga
variabel yaitu rasio Profitabilitas (ROA), Rasio Leverage (DER) dan
rasio Likuiditas (Cash Ratio). Selain itu tahun penelitian juga tidak sama,
pada penelitian yang dilakukan oleh Choirul Iman (2021) menggunakan
tahun 2016-2020 sedangkan pada penelitian ini menggunakan tahun
2020-2023 sehingga informasi yang di sajikan pun berbeda.

. Mufidah, dkk (2024)

Penelitian yang dilakukan oleh (mufidah, ira febrianti, 2024)
dengan judul Pengaruh Cash Ratio dan Pertumbuhan Laba terhadap Nilai
Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi.
Variabel yang digunakan adalah Cash Ratio , Pertumbuhan Laba dan
Ukuran Perusahaan (SIZE). Metode penelitian yang dilakukan oleh
Mufidah, dkk menggunakan Analisis Regresi Moderating. Hasil
penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh Mufidah,dkk menyatakan
bahwa Cash Ratio dan Pertumbuhan laba tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. sedangkan Ukuran Perusahaan

(SIZE) tidak dapat memperkuat dan memperlemah hubungan antar
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variabel.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh Mufidah.dkk yaitu variabel yang digunakan pada penelitian ini tidak

menggunakan variabel yang ada pada penelitian Mufidah.dkk yaitu

variabel Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan laba. Metode penelitian

pada penelitian ini menggunakan metode Analisis Regresi Berganda.

4
%bel 2.1 : Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu
No. | Penelitian Judul Variabel Teknik Hasil
dan Analisis
Tahun
1. | Elvira Pengaruh ROA, DER | Return On | analisis variabel-variabel yang
Juniarti dan TATO terhadap | Asset regresi diteliti secara signifikan
Putri,dkk | Nilai Perusahaan (ROA), linear berpengaruh terhadap
(2023) Manufgfijur pada Sub | Debtto berganda nilai perusahaan.
Sektor Makanan dan | Equity Berdasarkan uji t
Minuman yang Ratio menunjukkan bahwa
terdaftar di Bursa (DER) ROA dan TATO tidak
Efek dan Total berpengaruh terhadap
Indonesia (BEI) Asset Turn nilai perusahaan DER
periode 2017-2021 Over ini berpengaruh
(TATO) terhadap nilai
perusahaan
2. | Indah Dwi | Pengaruh ReturnOn | Return On | analisis Secara simultan ROA,
Lestari, dkk| Asset, Return On Asset, regresi ROE dan Ukuran
(2023) Equity dan Ukuran Return On | berganda Perusahaan
Perusahaan terhadap | Equity dan berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan Ukuran nilai perusahaan. ROA
Perusahaa dan Ukuran perusahaan
n tidak berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan. ROE
berpengaruh terhadap
nilai perusahaan

39




38

Tabel 2.1 (lanjutan) Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

Rici Sri judul Faktor yang profitabili | analisis ROA, GROWTH, KI,
Wahyuni &| mempengaruhi Nilai | tas (ROA). | regresi KM tidak berpengaruh
Haposan Perusahaan Sektor Leverage | linear pada nilai perusahaan,
Banjarnah | Barang Konsumsi (DER), berganda DER berpengaruh pada
or (2022) | yang terdaftar di BEI | pertumbu nilai perusahaan. Secara
han simultan ROA. DER,
perusahaa GROWTH, KI,
n KM berpengaruh pada
(GROWT nilai perusahaan.
H),
Kepemili
kan
instituona |
(KI),
Kepemili
kian
Manajeria
1 (KM).
Liana Analisis Pengaruh ROA, CR | analisis secara simultan ROA,
Sofiani & | ROA,CRdanDAR | dan DAR | regresi CR dan DAR
Enda Mora | terhadap Nilai linear berpengaruh terhadap
(liregar ( perusahaan Sektor berganda nilai perusahaan. CR
2022) Makanan dan tidak berpengaruh
Minuman terhadap nilai
perusahaan. ROA dan
DAR berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan
Alisa Pengaruh Return On | Return On | regresi data | ROA dan ROE tidak
Anggraini | Asset (ROA), Return | Asset panel berpengaruh terhadap
& Deny On Bjjuity (ROE), (ROA), nilai perusahaan, NPM
Yudiantor o Net Profit Margin Return On dan DER berpengaruh
(2023) (NPM) dan Debt to | Equity terhadap nilai
Equity Ratio (DER) | (ROE), perusahaan.
terhadap nilai Net Profit Secara simultan
perusahaan (PBV) Margin ROA,ROE, NPM dan
pada Perusahaan (NPM) DER berpengaruh
Sektor Industri dan Debt terhadap nilai
Tekstil dan Garmen | to Equity perusahaan.
yang terdaftar di Ratio
Bursa Efek Indonesia| (DER)

Periode
2018-2021




Tabel 2.1 (lanjutan) Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

Fadilah Pengaruh Kinerja Return On | analisis secara simultan
Lestari Keuvangan terhadap | Asset regresi variabel diatas tidak
Arum,dkk | Nilai Perusahaan pada (ROA), linear berpengaruh terhadap
(2022) Perusahaan Tambang | Return On | berganda nilai perusahaan
Subsektor Mental dan | Equity
Mineral yang (ROE),
terdaftar di Bursa Current
Efek Indonesia Ratio dan
Periode 2016-2020. | Debt to
Equity
Ratio
(DER).
Choirul Pengaruh Likuiditas | Current SEM-PLS | Secara simultan
Iman, dkk | Dan Profitabilitas Ratio (Structural | Current Ratio (CR),
(2021) terhadap Nilai (CR), Cash| Equation Cash Ratio, Return On
Perusahaan Ratio, Model — Asset (ROA), Return
Return On | Partia; On Equity (ROE)
Asset Least berpengaruh terhadap
(ROA), Square) Nilai Perusahaan
Return On
Equity
(ROE)
Mufidah, | Pengaruh Cash Ratio | Cash Analisis Cash Ratio dan
dkk (2024) | dan Pertumbuhan Ratio, Regresi Pertumbuhan Laba
Laba terhadap Nilai | Pertumbuh| Moderating | tidak berpengaruh
Perusahaan dengan | an Laba signifikan terhadap
Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan,
sebagai Variabel Ukuran sedangkan Ukuran
Moderasi Perusahaan Perusahaan tidak dapat
(SIZE) memperkuat atau
memperlemah
hubungan antar
variabel.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir pada penelitian ini




menjelaskan tentang variabel independent yaitu Return On Asset (ROA),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Cash Ratio berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan sebagai variabel dependent.
1. Hubungan antaragetum On Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan
(PBY)

Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba
bersih dengan total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Return On Asset
(ROA) ini digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dengan menggunakan aktiva yag dimiliki. Oleh karena
itu, perusahaan harus mampu mengoperasikan asset dengan tepat agar
tercapai laba yang diharapkan. Semakin tinggi Return On Asset (ROA)
semakin baik perusahaan dalam mendapatkan laba yang tinggi. Keadaan
tersebut dapat menarik minat investor untuk berinvestasi sehingga akan
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Liana Sofiani & Enda
Mora Siregar (2022) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh secara
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

2. Hubungan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Peerusahaan
(PBV)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan

untuk menilai hutang dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan.

Rasio ini juga digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban untuk membayar hutang. Semakin tinggi Debt to




Equity Ratio (DER) akan berdampak buruk pada keadaan perusahaan
kedepannya, artinya dengan semakin tinggi rasio ini akan menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut tidak mampu membayar hutang jangka
panjang dan pendeknya karena tingginya nilai hutang yang dijadikan
ekuitas. Keadaan ini akan membuat investor berpikir berkali-kali untuk
berinvestasi kepada perusahaan tersebut. Jadi semakin kecil tingkat Debt
to Equity Ratio (DER) menunjukkan semakin baik kinerja keuangan
perusahaan yang berdampak positif pada Nilai Perusahaan (PBV).

Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Elvira Juniarti Putri,
dkk (2023) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Yang
dapat diartikan bahwa semakin rendah nilai Debt to Equity Ratio maka
semakin baik nilai perusahaan (PBV).

3. Hubungan Cash Ratio terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

.Cash ratio merupakan merupakan rasio yang digunakan untuk
melihat suatu perusahaan apakah mampu untuk membayar utang jangka
pendeknya atau yang akan jatuh tempo yang dapat dilihat dari
perbandingan antara jumlah kas, termasuk setara kas di sebuah
perusahaan dengan kewajiban lancarnya. Selain itu Cash Ratio
menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat memenuhi kewajiban
financialnya dengan menggunakan asset yang paling likuid atau yang
mudah dicairkan dalam kurun waktu singkat. Semakin tingginya cash

ratio ini menggambarkan bahwa perusahaan memiliki lebih dari cukup




kas untuk memenuhi membayar hutang jangka pendeknya. Jadi semakin
tinggi tingkat Cash Ratio menunjukkan semkain baik kinerja perusahan
yang berdampak positif pada Nilai Perusahan (PBV).

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Choirul
Iman (2021) menunjukkan bahwa Cash Ratio berpengaruh positif

terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

D. Kerangka Konseptual
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan diatas

maka dapat digambarkan dengan kerangka konsep sebagai berikut :

Return On Asset (X1)

Nilai Perusahaan (Y)

Debt to Equity Ratio (X3)
(Price to Book Value)

Cash Ratio (X3)

—————————

Gambar 2.1 Kerangka Konsep




Keterangan :

—— : Pengaruh Return On Asset , Debt to Equity
Ratio dan Cash Ratio terhadap nilai
perusahaan secara parsial.

— — = = » : Pengaruh Return On Asset , Debt to Equity
Ratio dan Cash Ratio terhadap nilai
perusahaan secara simultan.

E. Hipotesis
Menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2019) * Hipotesis merupakan
jawaban tidak mutlak atau bersifat sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Hipotesis perlu melalui pengujian untuk diuji dan dibuktikan
kebenarannya berdasarkan data yang telah diperoleh dari sampel
penelitian. Dari penjelasan uraian diatas, maka hipotesis pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Hi = Diduga Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.

H> = Diduga Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.

Hs = Diduga Cash Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang




konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.

Diduga Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Cash Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2022) variabel penelitian merupakan suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu:
a. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut Sugiyono (2022) variabel terikat erupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu nilai
perusahaan (Y) yang dihitung menggunakan Price to Book Value.

b. Variabel Bebas (Independent Variable)

Menurut Sugiyono (2022) Variabel Bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependent.

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu :

1)  Return On Asset (X1)
2) Debt to Equity Ratio (A2)

3) Cash Ratio (X3)




2. Definisi Operasional Variabel
Untuk menguji hipotesis, variabel-variabel yang diteliti perlu
diberikan batasan-batasan dan indikator-indikatornya. Variabel tersebut
terdiri dari satu variabel terikat dan empat variabel bebas.
a) Price to Book Value
Menurut Brigham & Houston (2018) Price to Book Value
adalah rasio yang menunjukkan berapa besar perusahaan mampu
menciptakan nilai perusahaan yang relatif melalui jumlah modal
yang diinvestasikan. Price to Book Value dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut :

Harga pasar per saham

Price to Book Value =
riee Lo BooR AN = Nilai buku per saham

Sumber : (Brigham & Houston, 2018)
b) Return On Asset (ROA)
Menurut Hery (2021) Return On Asset ( ROA) merupakan
rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba. Return On Asset (ROA) dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih

Return On Asset = "Total Aset

Sumber : Hery (2021)
c) Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2019) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan




rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Debt
to Equity Ratio (DER) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut :

Total Hutang

Debt to Equity Ratio = Total Ekuitas

Sumber : Kasmir (2019)
d) Cash Ratio
Menurut Kasmir (2019) Cash Ratio merupakan Rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia
untuk membayar hutang. Cash Ratio dapat dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:

. Kas dan Setara kas
Cash Ratio =

Utang Lancar
Sumber : Kasmir (2019)
B. Pendekatan dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan Kuantitatif. Menurut Sinambela (2022) penelitian kuantitatif
dapat di uraikan sebagai berikut :
“jenis penelitian yang menggunakan angka-angka dalam memproses data

untuk menghasilkan informasi yang terstruktur.”

Alasan peneliti menggunakan pendekatan Kuantitatif dalam penelitian

yang dilakukan yaitu karena data dalam bentuk angka yang bersifat dapat
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di ukur, sistematis dan rasional.

2. Teknik Penelitian

Teknik yang digunakan dalam penilitian ini adalah Expost Facto.
Menurut  Sudjana dalam Erlina Pujiningrum et.al. (2021) penelitian
Expost facto adalah metode penelitian yang merujuk pada tindakan atau
manipulasi variabel bebas yang sudah terjadi sebelumnya sehingga
peneliti tidak perlu tindakan lebih lanjut, cukup melihat dampaknya
terhadap variabel terikat.

Alasan menggunakan teknik penelitian ini, karena peneliti dapat
mengidentifikasikan variabel terikat yaitu nilai perusahaan yang diukur
dengan Price to Book Value dan dapat melakukan penyelidikan terhadap
variabel bebas yaitu Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER),

dan Cash Ratio.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2020-2023. Karena data yang digunakan merupakan data sekunder maka
data ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang dapat diunduh

pada website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan pada penelitian ini yaitu 3 bulan, yang dimulai

pada bulan Maret — Juni tahun 2024
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D. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Menurut Sugivono (2022) populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek / subjek yang mempunyai kuantitas karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-
2023 yaitu sejumlah 95 perusahaan.

b. Sampel

Menurut Sugiyono (2022) sampel penelitian merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampling dengan cara
purpose sampling. Menurut Sugiyono (2022) purpose sampling merupakan
teknik dengan melakukan penentuan kriteria tertentu pada sampel.

Adapun kriteria- kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai
berikut:

a. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI

tahun 2020-2023.

b. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI
yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-turut dan

lengkap selama periode penelitian ini yaitu tahun 2020-2023.

c. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI
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yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian ini yaitu
tahun 2020-2023.

d. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI
yang merupakan sub sektor makanan dan minuman.

Tabel 3.1
Proses Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan

Jumlah Perusahaan 95
manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di
BEI tahun 2020-2023

Perusahaan manufaktur sektor (63)
barang konsumsi yang
terdaftar di BEI yang tidak
menerbitkan laporan keuangan
tahunan secara runtut dan
lengkap  selama  periode
penelitian ini yaitu tahun
2020-2023

Perusahaan manufaktur sektor ()]
barang konsumsi yang
terdaftar di  BEl  yang
mengalami kerugian selama
periode penelitian ini yaitu
tahun 2020-2023

Perusahaan manufaktur sektor (6)
barang konsumsi yang
terdaftar di BEI yang bukan
merupakan sub sektor
makanan dan minuman

Jumlah sampel perusahaan 17

Tahun penelituan 2020-2023 4

Unit sampel (X3) (4 X 17) 68

Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan kriteria tersebut, menurut Darmawansah (2022),
“pengambilan sampel dengan teknik analisis dengan multivariate

(korelasi atau regresi linear berganda), maka jumlah sampel minimal 10
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kali dari jumlah variabel yang diteliti. Sehingga dapat ditentukan
berdasarkan jumlah variabel (Independen + Dependen), maka ditentukan
jumlah anggota sampel 5x10 = 50”. Berdasarkan teori diatas, maka dapat
di tentukan jumlah anggota sampel yang sesuai kriteria yaitu 4x10 = 40
yang artinya dalam penelitian ini menggunakan 17 perusahaan dengan
periode penelitian 4 tahun, maka jumlah anggota sampel yang diteliti
dalam penelitian ini adalah 17 x 4 = 68 sampel perusahaan dari seluruh
perusahaan kelompok manufaktur yang tergolong sektor barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023.

Tabel 3.2 : Sampel Penelitian
No. Nama Perusahaan Kode
Perusahaan

1 PT. Akasha Wira Internasional. TEE) ADES
2 PT. Campina lce Cream Industry Tbk CAMP
3 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA
4 PT. Sariguna Primatirta Tbk CLEO
5 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA
6 PT. Diamond Food Indonesia Tbk DMND
m PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP
9 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
10 PT. Mulia Boga Raya Tbk KEJU
11 PT. Multi Bintang Indonesia Thk MLBI
12 PT. Mayora Indah Tbk MYOR
PT. Pratama Abadi Nusa Industry Tbk PANI
14 PT. Nippon Indosari Corporate Tbk ROTI
15 PT. Sekar Bumi Tbk SKBM
16 PT. Siantar Top Tbk STTP
17 PT. Ultrajaya Milk Industry & Tranding Company|/ULT]

Thk

Sumber : www.idx.co.id
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E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

1.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2022) ta sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder
didapatkan dari sumber yang dapat mendukung penelitian antara lain dati
dokumentasi dan literature. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia yang terdapat pada situs website
www.idx .co.id.
Langkah-Langkah Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini langkah-langkah pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Studi Kepustakaan (Library Search)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
pengumpulan bahan-bahan yang diperoleh dari berbagai sumber dan
mempelajari literatur — literatur yang berhubungan dengan topik
pembahasan untuk memperoleh dasar teoritis seperti teori ROA, DER,
Cash Ratio dan Nilai Perusahaan (PBV).

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan untuk penelitian
berupa:

1) Buku

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ialah data

sekunder dengan mencari buku yang berisi teori-teori sesuai dengan
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variabel yang diteliti yaitu Return On Asset (ROA), Debt to Equity
Ratio (DER), dan Cash Ratio.
2) Jurnal/Artikel
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ialah data
sekunder dengan mencari jurnal atau Ayang berisi teori-teori sesuai
dengan variabel yang diteliti yaitu Return On Asset (ROA), Debt to

Equity Ratio (DER),dan Cash Ratio.

3) Internet Searching
Data yang dikumpulkan melalui bantuan teknologi berupa
alat/ mesin pencari di internet untuk mencari informasi sesuai
dengan referensi jurnal atau artikel dan laporan keuangan yang
berkaitan dengan variabel Return On Asset (ROA), Debt to Equity

Ratio (DER), dan Cash Ratio.

b. Studi lapangan (Field Research)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2022) teknik dokumentasi
merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlalu baik
berbentuk tulisan, gambar atau foto , atau karya-karya monumental dari
seseorang/ instansi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara
mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu,
Nilai Perusahaan (PBV). ROA, DER, dan Cash Ratio perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi di BEI. Data-data tersebut

didapatkan pada website www.idx.co.id.
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F. Teknis Analisis Data

Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah metode
analisis regresi linier berganda, karena tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait. Skala data pada penelitian
ini menggunakan rasio serta variabel bebas yang diteliti lebih dari satu variabel.
Kelebihan dari analisis regresi linier berganda ini yaitu dapat meningkatkan
keakuratan hubungan variabel terikat dengan variabel bebas serta mampu
melakukan perhitungan secara paralel sehingga proses lebih singkat. Untuk
memenuhi syarat yang telah ditentukan sebelum melakukan analisis regresi

berganda perlu melakukan uji terlebih dahulu atas beberapa asumsi klasik.

a. Uji Asumsi Klasik
Tahapan pertama dalam melakukan analisis pada penelitian ini yaitu
melalui uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik merupakan uji syarat yang
dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang
telah dikumpulkan. Ada beberapa uji asumsi klasik yang di uji yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, heteroskedastisitas dan
koefisien determinasi yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah variabel residual berdistribusi secara normal dalam suatu
model regresi. Model regresi memerlukan normalitas pada nilai
residualnya bukan masing-masing variabel penelitian. Model regresi

1
yang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau mendekati
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normal. Pengujian normalitas ini dilakukan melalui analisis grafik dan

analisis statistik.
a) Analisis Grafik
Salah satu cara untuk menguji normalitas dengan analisis
grafik histogram dan normal P-Plot. Namun pada analisis grafik ini
mempunyai kelemahan yaitu hasilnya tidak dapat dipastikan
kebenarannya terutama apabila jumlah sampel dalam penelitian
kecil. Untuk histogram, apabila grafik histogram menggambarkan
pola distribusi yang tidak menceng ke kanan dank e kiri, tetapi tepat
ditengah seperti bentuk lonceng maka hasil tersebut menunjukkan
bahwa data terdistribusi secara normal (Ghozali, 2018). Untuk
normal P-Plot, normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data atau titik- titik pada sumbu diagonal dari grafik.
Menurut Ghozali (2018) mengenai dasar dalam melihat
hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

(1) apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas

(2) apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau
tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memnuhi asumsi
normalitas

b) Analisis Statistik

Selain melakukan uji normalitas dengan analisis grafik,

disarankan juga untuk menguji dengan uji statistik. Salah satu uji
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statistik yang dapat dilakukan yaitu uji One Sample Kolmogorov
Smirnov.
Menurut Ghozali (2018) dasar dalam melihat hasil uji
normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov yaitu:
a) Nilai signifikan atau i probabilitas < 0.05. Distribusi
adalah tidak normal, maka H, ditolak dan H, diterima.
b) Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0.05. Distribusi
adalah normal, maka Hy diterima dan H, ditolak.
4) Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2018) Uji Multikolinearitas dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara variabel
independen. Model regresi yang baik tidak mempunyai korelasi antara
variabel independen. Dasar pengambilan keputusan  uji
multikolinieritas adalah sebagai berikut:
a) Besarnya Variabel Inflation Factor/ VIF pedoman suatu
model regresi yang bebas Multikolineritas yaitunilai VIF < 10.

b) Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas
Multikolineritas yaitu nilai Tolerance <0,1.

5) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018) Uji Heteroskedastisitas dilakukan
untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pangamatan lainnya dalam suatu model regresi.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi

heteroskedastisitas atau mengalami homoskedastisitas.
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Menurut Ghozali (2018), dasar yang digunakan untuk analisis
antara lain sebagai berikut :

a) jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka  mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

b) jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

6) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018) Uji Autokorelasi dilakukan untuk

menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan penggangu pada
periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya)
dalam suatu model regresi linear. Model regresi linear yang baik
adalah yang terbebas dari autokorelasi. Pengujian autokorelasi dalam
penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Menurut Ghozali
(2018), Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut :

HO : tidak ada autokorelasi

Ha : ada autokorelasi

Dasar pengambilan keputusam uji autokorelasi dengan Durbin

Watson :
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(16
Tabel 3.3 :Durbin Watson

Hipotesis Nol Keputusan | Jika

Tidak ada autokorelasi positif | Ditolak O<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif | Tidak adal dl<d <du
keputusan

Tidak ada autokorelasi negatif | Ditolah 4-dl<d<4

Tidak ada autokorelasi negatif | Tidak adal 4 -du <d <4 —dl
keputusan

Tidak ada autokorelasi Diterima du <d <4dy
positif atau negatif

. Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Menurut Ghozali (2018) analisis
regresi linier berganda adalah sutu metode statistik untuk menguji
pengaruh beberapa variabel independen terhadap suatu variabel
dependen. Analisis regresi berganda ini digunakan untuk
memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai pengaruh
antara variabel Return On Asset , Debt to Equity Ratio dan Cash
Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) dengan menggunakan program SPSS. Untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen, maka digunakan model
regresi linear berganda ( multiple linier regression method) yang

dirumuskan sebagai berikut :

Y=(1+[31X]_+B2 Xz‘l’Bg X3+ &
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Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan
a = Intercept
£ = Error term / Variabel residual

B1, B2, B3, B+ =Koefisien regresi

X1 = Return On Asset (ROA)
X2 = Debt to Equity Ratio (DER)
X3 = Cash Ratio

b. Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2018) Uji Koefisien Determinasi dilakukan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model (Variabel
independen) dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien
determinasi ndekati 1, artinya variabel-variabel independen
mampu memberikan hampir semua informasi untuk menjelaskan
variasi variabel dependen. Sedangkan, nilai determinasi sebesar 0,
artinya variabel-variabel independen hanya memberikan sedikit
informasi untuk menjelaskan variasi variabel dependennya.

Kelemahan dalam menggunakan koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke

dalam model. Jika setiap tambahan variabel independent, maka

nilai R? pasti akan meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut
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berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau

tidak.

1. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian

sebagai berikut:
a. Uji t (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2018) Uji t ini dilakukan untuk melihat seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian ini merupakan dasar
dalam pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis
di dalam penelitian dengan adanya pertimbangan dari signifikansi
konstanta dari setiap variabel independen. Langkah- langkah untuk
pengujian data adalah sebagai berikut :

1) Menentukan hipotesis
Ho : By. Bz, B3 =0 Return On Asset , Debt to Equity Ratio dan Cash
Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
Ha : B4, B2, Bz # 0 : Return On Asset , Debt to Equity Ratio dan Cash
Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
2) Menentukan taraf kesalahan
Taraf kesalahan yang umumnya digunakan peneliti
terdahulu adalah 5% atau 0,05 artinya peneliti mengambul resiko
salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang

benar sebanyak-banyaknya 5% dan benar dalam mengambil
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3)

keputusan sedikitnya 95% (tingkat kepercayaan). Signifikan, dalam

penelitian sering disebut dengan o (alfa), secara statistik sering

disebut dengan kesalahan tipe I (menolak Ho padahal Ho benar ).

Dengan kata lain dapat diartikan sebagai tingkat kesalahan yang

ditentukan sebelum melakukan penelitian.

a) Tingkat signifikasi 5% artinya kita mengambil resiko salah dalam
mengambil keputusan untuk hipotesis yang benar sebanyak-
banyaknya adalah 5% dan benar dalam mengambil keputusan
sedikitnya 95% (tingkat kepercayaan).

b) Tingkat signifikasi 5%, 1% atau 10% ditentukan sendiri oleh
peneliti akan tetapi semakin kecil tingkat signifikasi berarti
semakin sedikit tingkat kesalahan yang diambil.

Menganalisis data penelitian yang telah diolah dengan kriteria

pengujian yaitu :

a) Jika nilai probabilitas < taraf signifikasi 0,05 maka Ho ditolak dan
H., diterima berarti Return On Asset (X1) , Debt to Equity Ratio
(X3), Cash Ratio (X3) secara parsial berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (Y).

b) Jika nilai probabilitas > taraf signifikasi 0,05 maka Ho diterima
maka Ha, ditolak berarti Return On Asset (Xi) , Debt to Equity

Ratio (X;), Cash Ratio (X;) secara parsial tidak berpengaruh

terhadap nilai perusahaan (Y).
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b. Uji F (Uji Simultan)

Menurut Ghozali (2018) Uji F ini dilakukan untuk mengetahui
atau menguji apakah persamaan model regresi dapat digunakan untuk
melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Langkah —langkah untuk pengujian data :

1) Menentukan Hipotesis

Hp : Bi= B2=B3= 0 ; Return On Asset , Debt to Equity Ratio dan
Cash Ratio tidak berpengaruh secara simultan terhadap nilai
perusahaan.

Hy : By=B,= B3 # 0 : Return On Asset , Debt to Equity Ratio dan
Cash Ratio berpengaruh secara simultan terhadap nilai
perusahaan.

2) Menentukan taraf kesalahan 5%
3) Menganalisis data penelitian yang telah diolah dengan kriteria
pengujian yaitu :
a) Jika nilai probabilitas < taraf signifikasi 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima berarti Return On Asset (X1) , Debt to Equity Ratio
(X,), Cash Ratio (X;) secara simultan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan
b) Jika nilai probabilitas > taraf signifikasi 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak berarti Return On Asset (X1) , Debt to Equity Ratio (X5),

Cash Ratio (X3) secara simultan tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.
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a
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian

Perusahaan manufaktur merupakan jenis perusahaan yang bergerak
dalam bidang pengolahan barang baku menjadi barang jadi. Perusahaan
manufaktur terbagi menjadi beberapa sektor, sektor yang menjadi subjek dalam
penelitian ini menggunakan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023. Pada periode penelitian tersebut
terdapat 95 perusahaan yang termasuk dalam sektor industri barang konsumsi.
Setelah dilakukan seleksi menggunakan purpose sampling, maka diperoleh

sebanyak 17 perusahaan yang memenuhi kriteria.

B. Deskripsi Data Variabel
1. Deskripsi Data Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab pertumbuhan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (X1), Debt to
Equity Ratio (X2),dan Cash Ratio (X3). Berikut disajikan data-data variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini.
a. Return On Asset (ROA)
Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa

besar asset yang dapat digunakan untuk menciptakan laba. Perhitungan

Return On Asset ini dilakukan dengan cara membagi laba bersih
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perusahaan dengan total asset. Berikut akan disajikan salah satu laporan

keuangan PT. Akasha Wira International (ADES) tahun 2023 yang

digunakan sebagai contoh perhitungan variabel dalam penelitian:

[1210000] Statement of financial position presented using current and

non-current - General Industry

Laporan posisi keuangan
31 December 2022

Aset
Aset lancar

Kas dan setara kas a77.722
Investasi jangka pendek 10,000
Piutang usaha

Piutang usaha pihak

ketiga 188,837
Piutang lainnya

Plutang lalnnya pihak

Ketiga 2474
Persediaan lancar

Persediaan lancar 148,141
Biaya dibayar dimuka
lancar 39
Uang muka lancar

Uary) muka lancas

\ainrya 85,243
Pajak dibayar dimuka 2172

lancar

Statement of financial position
31 Desemiber 2021
Assels
Current assets
Cash and cash
880,257 equivalents
10,000 Shor-term investments
Trade receivables
Trade receivables third

162,805 peries
Other recelvables
agza Othe! receivabies third

partios
Current inventories

98,318  Current inventorles
Curren! prepaid expenses

1,245
Current advances
Other currant
10 advances
6913 Cument prepaid taxes

Jumiah aset lancar === ) R 1 Total current assets

Aset tidak lancar
Aset keuangan tidak
lanear
Aset keuangan tidak

lancar biaya perokehan T2 74
diamortisasi
Aset tetap 708,363
Asel takberwujud selain
goodwill 844

Ased ticak lancar

RON-KeLANGAN lainnya e

Non-current assets
Non-current financial
&

Mon-current financial
72,798 assets amorlized cost

Property, plant, ane

508,888 equipment
Intangible assets other

L than goodwill
52 167 ‘Ciher non-current

non-inancial assets

Jumiah aset tidak lancar Total non-current assets
Jumlah aset Total assets

Liabi dan ekuitas
Liabllitas
Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
Utang usaha pihak
ketiga
Utang lainnya
Utang lainnya pihak
uu; il 420
Beban akrual jangka
pendak
Liabilitas imbalan
pasca kera jangkas 2,326
pendek
Utang pajak 47,206

112,266

90,805

Liabilities and squity
Liabilities
Current llabilities
Trade payables

Trade payables

et Lo third parties
Other payables

Other payables

13,008 third parties
Current accrued
100058 expenses
Short-term
1,702 post-employment
benelit coligations
30,042 Taxes payable

Gambar 4.1 Laporan Posisi Kenangan PT. Akasha Wira

International Thk (ADES) tahun 2023.
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Liabilitas jangka Current maturities of
panjang yang jatuh long-term liabilities
tempao dalam satu
tahun
Liabilitas jangka Current maturities
panjang yang jatuh of finance lease
tempa dalam satu 1,516 1,641 liabilities
tahun atas liabilitas
sewa pemblayaan
Jumiah liabilitas Total current
jangka pendek liabilities
Liabilitas jangka Non-current liabilities
F""llﬂ? —
Liabilitas pajak ferred tax liabilities
tangguhan 19.995 21,999
Liabilitas jangka Long-term liabilities
panjang setelah net of current
dikurangi bagian maturities
yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Liabilitas jangka Long-term finance
panjang atas lease liabilities
liabilitas sewa = =]
pembiayaan
Uang jaminan jangka Non-current deposits
panjang - Hi
Kewajiban imbalan Long-term
pasca kerja jangka 35,097 38,535 post-employment
panjang benefit obligations
Jumiah liabilitas Total non-current
Jangka panjang liabilities
Jumiah liabilitas Total liabilities
Ekuitas Equity
Ekuitas yang Equity attributable to
diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity
Saham biasa 589,897 589,897 Common stocks
Tambahan modal Additional paid-in
disetor i i capital
Cadangan pengukuran Reserve of
kembali program 14,288 14.241 remeasurements of
imbalan pasti defined benefit plans
e I N
(akumulasi kerugian) (deficit)
Saldo laba yang Appropriated
telah ditentukan 213952 213,852 retained earnings
penggunaannya
Saldo laba yang Unappropriated
belum ditentukan 511,631 146,659 retained earmnings
penggunaannya
Jumlah ekuitas yang Total equity
diatribusikan kepada attributable to equity
pemilik entitas induk owners of parent
entity
Jumlah ekuitas Total equity
Jumlah liabilitas dan Total liabilities and equity
ekuitas

Gambar 4.2 Lanjutan Laporan Posisi Kenangan PT. Akasha

Wira International Tbk. (ADES) Tahun 2023.
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

31 December 2022
Penjualan dan pendapatan
usahsa 1,290,992
Beban pokok penjualan dan
atcap i (620,240 )
Jumlah laba bruto
Beban penjualan (167.012)
Beban umum dan administrasi (62,546 )
Pendapatan bunga 12,192
Beban bunga dan keuangan (421)
Keuntungan (kerugian) selisih 7.781
kurs mata uang asing :
Pendapatan lainnya 517
Beban lainnya (1.635)

Keuntungan (kerugian) lainnya
Jumiah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumilah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban 47
manfaat pasti, setelah
pajak
Jumiah pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugl, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya,
setelah pajak
Jumilah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat

80

diatribusikan ke entitas induk S
Laba rugi kemprehensif yang
dapat diatribusikan

Laba rugi komprehensif yang

dapat diatribusikan ke entitas 365,019

induk

Gambar 4.3 Laporan Laba Rugi PT. Akasha Wira

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

31 December 2021
935,075 Sales and revenue
(435,507 ) Cosl of sales and revenue
Total gross profit
(111,247 Selling expenses
(63,857) General and administrative
expenses
10,354 Interest income
(747) Interest and finance costs

926 Gains (losses) on changes in
foreign exchange rates

2675 Other income
(33) Other expenses
189 Other gains (losses)

Total profit (loss) before tax

(72,070)

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax
Other comprehensive
income for
3,551 remeasurement of defined
benefit obligation, after tax

Total other
comprehensive income
that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax
Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity
Comprehensive income
attributable to
Comprehensive income
atiributable to parent entity

265.758

269,309

International Thk. (ADES) Tahun 2023.
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[1510000] Statement of cash flows, direct method - General Industry

Laporan arus kas Statement of cash flows
31 Docembaer 2022 31 Dacember 2021
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating
activities
Penerimaan kas darl Cash receipts from
aktivitas operasi operating activities
Penerimaan dari Receipts from cuslomers
pelanggan 1,261,945 891,790
aran kas dari Cash payments from
aktivitas operasi operating activities
Pembayaran kepada Payments to suppliers for
pemasok atas barang dan { 608,628 ) (374135 goods and services
jasa
Pembayaran gaji dan Payments for salaries and
tunjangan (100,734) (97.413) allowances

Pembayaran beban umum Paymenis for genetal and

dan administrasi {189,521} (89,158 administrative expense
Kas diperoleh dari Cash generated from (used
(digunakan untuk) operasi in) operations
Penerimaan bunga, hasil Interest, investment income,
investasi, provisi, dan komisi 12,192 10,355 fees and commissions
received
Pembayaran bunga dan Payments Of Interest And
bonus, provisi dan komisi {421) (747 ) Bonus Fees And
Commissions
Pembayaran pajak Payments for corporale
penghasilan badan (82,053) (57/584) income tax
Penerimaan (pengeluaran) Other cash inflows (outflows)
kas lainnya dari aktivitas (5,132) (5480 ) from operating activities
operasi
Arus kas sebelum Net cash flows received
perubahan dalam aset dan from (used in) operating

liabilitas yang diperoleh
dari (digunakan untuk)
aktivitas operasi
Jumlah arus kas bersih

activities before changes in
assets and liabilities

Total net cash flows

yang diperoleh dari received from (used in)
(digunakan untuk) aktivitas operating activities
operasi l
Arus kas dari aktivitas Cash flows from Investing
investasi activities
Pembayaran uang muka Payments for advances for
pembelian aset tetap (59,543 ) (2853) purchase of property, plant
and equipment
Penerimaan dari penjualan 165 188 Proceeds from disposal of
asel tetap property, plant and equipment
Pembayaran untuk perolehan Payments for acquisition of
asel tetap (258,448} (77757 roperty, plant and equipment
Pembayaran untuk perolehan (30) Payments for acquisition of
asel lakberwujud intangible assets
Pencairan (penempatan} (10000) Withdrawal (placement) of
invesiasi jangka pendek s short-term invesiments

Penempatan aset keuangan (72,846 ) Placement of financial assets
biaya perclehan diamortisasi amotized cost invesiments

Jumlah arus kas bersih Total net cash flows
yang diperoleh dari recelved from (used in)

Gambar 4.4 Laporan Arus Kas PT. Akasha Wira

International Tbk. (ADES) Tahun 2023.
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(digunakan untuk) aktivitas _ _ investing activities
investasi

Arus kas dari aktivitas Cash flows from financing
pendanaan activities
Penerimaan utang 540 Proceeds from consumer
pembiayaan konsumen financing payables
Pembayaran utang Payments of consumer
pembiayaan konsumen (1,320) (4,032) financing payables

Jumlah arus kas bersih Total net cash flows
yang diperoleh darl received from (used In)
(digunakan untuk) aktivitas financing activities
pendanaan
Jumlah kenaikan (penurunan) Total net increase (decrease)
bersih kas dan setara kas in cash and cash equivalents

Kas dan setara kas arus kas, Cash and cash equivalents cash
awal periode 380,237 338468 flows, beginning of the period
Efek perubahan nilai kurs pada 1.883 198 Effect of exchange rate changes
kas dan setara kas 5 on cash and cash equivalents

Kas dan setara kas arus kas, Cash and cash equivalents
akhir periode cash flows, end of the period

Gambar 4.5 Lanjutan Laporan Arus Kas PT. Akasha Wira

International Thk. (ADES) Tahun 2023.
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Berikut perhitungan Return On Asset perusahaan ADES tahun

2023:
Laba Bersih
Return On Asset = ———
Total Aset
Ret On Asset = 395.798
eturn On Asset = 3085182

Return On Asset =0,19

Pada perhitungan Return On Asset diatas dapat diketahui nilai
Return On Asset yang dihasilkan oleh perusahaan ADES tahun 2023
adalah sebesar 0,19.

Berikut ini tabel yang menyajikan data ROA perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2020-2023 yang menjadi sampel pada penelitian
ini :

Tabel 4.1

Data Refurn On Asset Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2023

ROA

No. | Perusahaan =277 2021 2022 2023
1. ADES 0.14 02 022 0.19

2. CAMP 04 09 0.11 0.12

3. CEKA 0.1 0.13 0.11 0.13

4. CLEO 0.12 0.11 0.13 0.8

5 DLTA 011 0.14 0.18 0.16

6. DMND 04 05 0.6 0.4

7] GOOD 03 0.7 0.9 0.11

8. ICBP 0.7 0.7 05 0.4

9. INDF 0,5 06 0.5 0.6

10. KEJU 0.18 0.19 0.14 0.11
1. MLBI 0.11 022 027 031
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(4]
Tabel 4.1 (Lanjutan ) Data Return On Asset Perusahaan
Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di BEI Tahun 2020-2023

12. MYOR 0.11 0.6 0,9 0.13
13. PANI 0,1 02 0,2 0,2
14. ROTI 0.3 0,7 0,11 0.9
15. SKBM 0,3 02 04 0.1
16. STTP 0,18 0,15 0,14 0.16
17. ULTI] 0,12 0,17 0,13 0,15

a. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai seberapa besar modal perusahaan yang digunakan untuk jaminan

hutang. Berikut perhitungan dari Debt to Equity Ratio perusahaan ADES

tahun 2023:
Debt to Equity Ratio = Total Hutang
ebtto Equity Ratio = F e ias
Debt to Equity Ratio = 355374
ebt to Equity Ratio = 5—ae—ros

Debt to Equity Ratio = 0,17

Pada perhitungan Debt to Equity Ratio diatas dapat diketahui nilai
Debt to Equity Ratio yang dihasilkan oleh perusahaan ADES tahun 2023
adalah sebesar 0,17.

Berikut ini tabel yang menyajikan data DER perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2020-2023 yang menjadi sampel pada penelitian
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ini :

(4]
Tabel 4.2
Data Debt to Asset Ratio Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2023

DER
No. Perusahaan 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1. ADES 037] 034] 023] 017
2. CAMP 013 o012] o014 014
3. CEKA 046| 034| 032] 034
4. CLEO 024 o022 oa1] 015
5 DLTA 02| 020] o031 029
6. DMND 022 025| 027 023
7. GOOD 125] 123 119 0.9
g ICBP 105| 115 101 092
9. INDE 106 107 092 086
10. KEJU 053] o031 o022] 023
1. MLBI 102] 165 214 144
12. MYOR 075 075 073 056
13. PANI 1.4 29 27 0.8
4. ROTI 037 047] 054 064
15. SKBM 083] 098 09| 072
16. STTP 029 o019 o017] 013
7. ULTJ 083| 044| 026 012

b. Cash Ratio
Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. Berikut
perhitungan dari Cash Ratio perusahaan ADES tahun 2023:

Kas dan Setara kas

Cash Ratio = Utang Lancar
Cash Ratio = 753.508
GRRAH0 = 598814

Cash Ratio =2.,5

Pada perhitungan diatas dapat diketahui nilai Cash Ratio yang
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dihasilkan oleh perusahaan ADES tahun 2023 adalah sebesar 2.5.
Berikut ini tabel yang menyajikan data Cash Ratio perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi ng terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2020-2023 yang menjadi sampel pada penelitian
ini :
Tabel 4.3

Data Cash Ratio Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2023

h CASH RATIO
No. | Perusahaan == > =001 | 2022 | 2023
L ADES 184 | 141 | 148 | 25
2 CAMP | 844 | 948 | 699 | 3.7
3 CEKA | 162 | 082 | 084 | 272
4. CLEO | 015 | 026 | 07 | 051
5. DLTA | 473 | 332 | 293 | 282
6. DMND | 145 | 107 | 08 05
7. GOOD | 07 | 051 | 058 | 059
8. ICBP 104 | 108 | 15 18
9. INDE | 062 | 07 08 0.9
10, KEJU 11 09 | 086 | 0.
1. MLBI 0.4 04 04 | 042
2. | MYOR | 106 | 054 | 057 | 103
13. PANI 0,1 0,1 0,11 0,12
14. ROTI 25 | 157 | 13 08
5. SKBM | 025 | 024 | 032 | 042
16. STTP | 022 | 043 | 045 | 054
17. ULTJ 0.7 01 | 085 | 304

2. Deskripsi Data Variabel Terikat
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada

penelitianini adalah nilai perusahaan yang menggunakan perhitungan Price
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to Book Value. Price to Book Value merupakan rasio yang menunjukkan
berapa besar perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif
melalui jumlah modal yang diinvestasikan. Berikut perhitungan Price to
Book Value perusahaan ADES tahun 2023:

Harga pasar per saham

Price to Book Value = Nilai buku per saham

9.675
2932,3

Price to Book Value =

Price to Book Value =329
Pada perhitungan diatas dapat diketahui nilai Price to Book Value
yang dihasilkan oleh perusahaan ADES tahun 2023 adalah sebesar 1,23
Berikut ini tabel yang menyajikan data Price to Book Value
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2020-2023 yang menjadi sampel pada penelitian ini :
Tabel 4.4

Data Price to Book Value Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2023

PBV
No. | Perusahaan == ™51 T 2022 | 2023
L. ADES 123 2| 37| 320
2. CAMP 018 017 019] 025
3. CEKA 021 02| 019| 0.6
4. CLEO 0,13 0,11 0,11 0,11
s. DLTA 0.7 06| 06| 06
6. DMND 0.5 0.4 03 03
7. GOOD 06| 042 0411 08
8. ICBP 011 092 o0l 0.1
9. INDF 0.1 0,1 0,1 0,1
10. KEJU 023  045| 015] 0.2
1. MLBI 014 015| 017] 0.2
12. | MYOR 0.11 008 009| 007
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Tabel 44 (Lanjutan) Data Price to Book Value
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun

2020-2023
13. PANI 8,2 1227 5,19 11
14. ROTI 0,1 0,11 0,11 0,1
15. SKBM 0,1 0,1 0,11 0,12
16. STTP 046 0,29 025 0,25
17. ULT] 0,19 0,17 0,15 0,14

. Analisis Data

Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai
pengaruh variabel bebas yaitu Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Cash
Ratio terhadap variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan dengan menggunakan

Price to Book Value. Penelitian ini dalam melakukan perhitungannya

menggunakan program SPSS versi 25.

1. Hasil Analisis dan Interprestasi

a. Pengujian Asumsi Klasik
Mengingat alat analisa yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda serta dalam penelitian ini menggunakan data sekunder,
maka untuk memenuhi syarat yang telah ditentukan penggunaan model
regeresi linier berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi
klasik dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas,

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas yang secara rinci dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel
residual berdistribusi secara normal dalam suatu model regresi. Model
regresi ang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau
mendekati normal. Pengujian normalitas ini dilakukan melalui
analisis grafik dan analisis statistik.
a) Analisis Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekat normal. Dasar
pengambilan keputusan dari analisis grafik histogram yaitu jika
pucuk kurva tepat berada di titik 0 dan membagi atau mempunyai

sisi yang sama tidak menceng ke kanan atau ke kiri menunjukkan

pola distribusi normal.

Histogram
Dependent Variable: PEV

®

El

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4.6

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram

Sumber : Data output SPSS Versi 25
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Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dari analisis
normal probability plot, jika data menyebar disekitar garis diagonal
dam mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: PBYV

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.7
Hasil Uji Normalitas Grafik Normal Probability Plot
Sumber : Data output SPSS Versi 25
a) Analisis Statistik
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula
melalui alisis statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui
Kolmogorov-Sminov test (K-S). berikut hasil uji analisis statistik

Kolmogorov-Sminov  test (K-S) dengan menggunakan taraf

signifikan sebesar 0,05 ditunjukkan pada table 4.5 di bawah ini :
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 52
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,66263249
Most Extreme Differences Absolute ,261
Positive 241
Negative -,261
Test Statistic 261
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction£)
Tabel 4.5
Hasil Uji Kolmogorov-Sminov Test
One-Sample Kolmogorov-Sminov Test
Sumber : Data output SPSS Versi 25
Dari hasil uji normalitas mulai dari analisis grafik dan
analisis grafik diketahui bahwa nilai yang dihasilkan sangat ekstrim
terbukti dari analisis grafik yang menunjukkan bahwa pucuk kurva tidak
tepat di 0 dan tidak membagi sehingga lebih condong ke kanan serta pada
normal propabilyty plot data tidak menyebar disekitar garis diagonal dan
tidak menngikuti arah garis diagonal. Pada analisis stastik juga diketahui
bahwa nilai uji one sample Kolmogorov-sminov menunjukkan 0,000

yang seharusnya di atas 0,05 yang berarti tidak normal. Berdasarkan

masalah tersebut maka dilakukan uji Qutlier untuk mengetahui variabel
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yang terlalu ekstrim. Hasil pengujian Outlier dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :

S0 57
o

T
PEY

Gamba;' 48
Hasil Uji Outlier
Sumber : Data output SPSS Versi 25
Hasil pengujian Qutlier di atas menunjukkan bahwa banyak sekali
data ekstrim pada variabel PBV sehingga harus dihilangkan untuk
mendapatkan hasil pengujian yang tepat. Hasil pengujian OQutlier yang
bersimbol bintang yang menandakan bahwa data tersebut terlalu ekstrim
sehingga harus dihapuskan, sementara simbol bulat yang menandakan
batas data yang masih di anggap normal. Berikut disajikan data hasil

Outlier atau data ekstrim yang harus di buang :
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Tabel 4.6

Hasil Data yang di Qutlier

No Nama Perusahaan Kode Tahun
Perusahaan

1. PT. Akasha Wira Internasional. Tbk | ADES 2020

2.. PT. Akasha Wira Internasional. Tbk | ADES 2021

3. PT. Akasha Wira Internasional. Tbk | ADES 2022

4. PT. Akasha Wira Internasional. Tbk | ADES 2023

5. PT. Campina Ice Cream Industry CAMP 2020
Tbk

8. PT.Campina Ice Cream Industry | CAMP 2023
Tbk

9. PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. | CEKA 2020

30. PT. Indofood CBP Sukses ICBP 2021

Makmur Tbk
A4, PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 2023
51. PT. Pratama Abadi Nusa Industry PANI 2022
Tbk

Setelah dilakukan Oulier ini hasil yang ditunjukkan
mengalami perubahan dari yang tidak normal menjadi normal pada
ketiga uji yang dilakukan yaitu uji analisis grafik, Normal
Probability Plot dan juga analisis statistik dengan Uji One Sample

Kolmogorov-Sminov. Berikut hasil pengujiannya :
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Analisis Grafik
Histogram
Dependent Variable: PBV
Mean = 5 61E-16
15+ — Std. Dev. = 0,976
M=64
109
¥
o
3
=
H
frs

T T T T
-3 2 « 1} 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.9
Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram Setelah di Qutlier
Sumber : Data output SPSS Versi 25
Berdasarkan pengambilan keputusan analisis grafik ada gambar
histogram di atas, pola gambar grafik histogram membentuk
simetris pucuk kurva berada di tengah dan distribusi data tidak
menceng kekanan dan kekiri, maka dapat dinyatakan data distribusi
normal.

Metode lain yang dapat digunakan adalah dnegan melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dari analisis
normal probability plot, jika data menyebar disekitar garis diagonal
dam mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PBV
1

0,8

&,

=

Expected Cum Prob

) T T T
0o 02 04 06 o8 10
Observed Cum Prob

Gambar 4.10

Hasil Uji Normalitas Grafik Normal Probability Plot Setelah di
Outlier

Sumber : Data output SPSS Versi 25

Berdasarkan pengambilan keputusan analisis grafik pada gambar
grafik normal probability plot di atas, terlihat titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Analisis Statistik

Tabel 4.7

Hasil Uji Kolmogorov-sminov Test
One-Sample Kolmogorov-sminov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 64
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Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,29950726

Most Extreme Differences Absolute 106
Positive 106

MNegative -,054

Test Statistic 106
ymp. Sig. (2-tailed) ,070¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data output SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel diatas Uji Normalitas dengan menggunakan
Kolmogorov-Sminov test (-S) menunjukkan bahwa data resisual
yang diolah berdistribusi normal dan layak digunakan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pengujian Kolmogorov-Sminov test (K-S)
menunjukkan nilai signifikan karena lebih besar dari taraf yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0,70 yang artinya lebih dari 0,05
2) Uji Multikolineritas
Berikut hasil uji multikolineritas dari analisis matrik korelasi
antar variabel independen dan perhitungan Tolerance dan VIF,
ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 ROA ,994 1,006
DER ,963 1,038
CASH ,964 1,037

a. Dependent Variable: PBV
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Sumber : Data output SPSS Versi 25
Berdasarkan keputusan pengambilan keputusan pada Uji

Multikolinieritas bahwa apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 atau

Tolerance lebih dari 0,10, maka dinyatakan tidak terjadi gejala

multikolinieritas. Maka diketahui masing-masing nilai VIF sebagai

berikut :

a. Nilai Tolerance ROA 0994 > 0,10, Nilai VIF untuk variabel ROA
1,006 < 10, maka variabel ROA dapat dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinieritas.

b. Nilai Tolerance DER 0963 > 0,10, Nilai VIF untuk variabel DER
1,038 < 10, maka variabel DER dapat dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinieritas.

c. Nilai Tolerance CASH RATIO 0,964 > 0,10, Nilai VIF untuk

variabel CASH RATIO 1,037 < 10, maka variabel CASH RATIO

dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.

3) Uji Autokorelasi

Berikut ini hasil uji Durbin-Waston (DW-Test) yang nilainya

akan dibandingkan dengan menggunakan nilai signifikan 5%
ditunjukkan pada tabel 4.7 di bawah ini :

Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson

,664% 428 ,399 ,30153 1,743
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a. Predictors: (Constant), CASH, ROA, DER
b. Dependent Variable: PBV

Sumber : Data output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa uji Durbin-
Watson (D-W Test) sebesar 1,743 dengan predictor “k” = 3 dan
sampel sebanyak 17 dengan periode 4 tahun (n= 68). Berdasarkan
tabel D-W dengan tingkat signifikan 5%, maka dapat ditentukan nilai
du < d < 4-du yaitu 1,700 < 1,743 < 2,300 hal tersebut menandakan
bahwa tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif sehingga
variabel independen bebas dari masalah autokorelasi.

4) Uji Heterokedastisitas

Hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan grafik

scatterplot ditunjukkan pada gambar 4. 11 di bawah ini :

Scatterplot
Dependent Variable: PBV

%o

Regression Studentized Residual
T
)
o
o
o]

-39

T T T
-1 o 1

Regression Standardized Predicted Value

2=
ra]
w

Gambar 4.11
Grafik Scatterplot
Sumber : Data output SPSS Versi 25
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Dari gambar 4.4 grafik Scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah

angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

gejala heteroskedastisitas.

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dari beberapa

variabel independen terhadap variabel terikat maka digunakan uji regresi

linier berganda, yang dirumuskan sebagai berikut :

Y:Cl‘l‘Bl ><1+[32 X2+B3 X3+E

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

a = Intercept

£ = Error term / Variabel residual

B1, B2, B3, B« = Koefisien regresi

X1 = Return On Asset (ROA)

X2 = Debt to Equity Ratio (DER)
X3 = Cash Ratio

Perhitungan analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.8

sebagai berikut :

Tabel 4.10
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) - 277 123
ROA 1,987 614 323
DER -012 ,081 -015
CASH 477 ,091 ,530

a. Dependent Variable: PBV

Sumber : Data output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka didapat persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut :

¥ =-0277+ 1987 ROA - 0.012 DER + 0477 CASH RATIO

Keterangan :

1) Konstanta = -0.277 menyatakan bahwa jika variabel X1 (ROA), X2

(DER) dan X3 (Cash Ratio) dianggap sama dengan 0, maka variabel

Y (PBV) berubah yaitu sebesar -0,277 atau sama seperti nilai

sebelumnya.

2) Koefisien 8, = 1,987 menunjukkan angka positif yang artinya bahwa

jika variabel DER (X2) serta Cash Ratio (X3) tetap dan ROA (X1)

mengalami kenaikan 1% maka nilai perusahaan (Y) akan mengalami

peningkatan sebesar 1,987. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
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hubungan positif antara ROA dengan nilai perusahaan, semakin naik
nilai ROA maka semakin bagus nilai perusahaan.

3) Koefisien f8; = -0,012 menunjukkan angka negatif yang artinya bahwa
jika variabel ROA (X1) serta Cash Ratio (X3) tetap dan DER (X2)
mengalami kenaikan 1% maka nilai perusahaan (Y) akan mengalami
penurunan sebesar -0012. Koefisien bernilai negatif sehingga
semakin naik nilai DER maka semakin turun nilai perusahaanya. .

4) Koefisien 8,5 = 0,477 menunjukkan angka positif yang artinya bahwa
jika variabel ROA (X1) serta DER (X2) tetap dan CASH RATIO (X3)
mengalami kenaikan 1% maka nilai perusahaan (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0.477. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara CASH RATIO dengan nilai perusahaan,
semakin naik nilai CASH RATIO maka semakin bagus nilai
perusahaan.

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) dapat digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang baik adalah antara 0

sampai dengan 1. Untuk mengetahui besar presentase variabel terikat

yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas, maka dicari nilai Adjusted R

Square. Berikut hasil koefisien determinasi dari ketiga variabel bebas

yaitu Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Cash Ratio :

6]
Tabel 4.11
Koefisien Determinasi
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Model Summary®

Adjusted R
Model R R Sqguare Square

1 6542 ,428 ,399

a. Predictors: (Constant), CASH, ROA, DER
b. Dependent Variable: PBV

Sumber : Data output SPSS Versi 25
Besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,399 yang berarti
variabilitas dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel

independen sebesar 39.9%. sedangkan sisanya 60,1% dijelaskan oleh

variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresi.

D. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Berikut hasil pengujian secara parsial menggunakan uji t yang
nilainya akan dibandingkan dengan signifikasi 0,05 atau 5%.
Pengujian secara parsial menggunakan uji t (pengujian
signifik ansi secara parsial) dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh Return On Asset , Debt to Equity Ratio dan Cash Ratio

secara individual terhadap Price to Book Value.

Tabel 4.12
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Model T Sig.
1 (Constant) -2,251 ,028
ROA 3,235 ,002
DER - 144 886
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I CASH I 5,231 .000 I

a. Dependent Variable: PBV
Sumber : Data output SPSS Versi 25

a. Pengujian hipotesis 1

Ho :by=0 : Return On Asset secara Parsial tidak berpengaruh
terhadap Price to Book Value .

Ha :by# 0 : Return On Asset secara Parsial berpengaruh
terhadap Price to Book Value.

Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS Versi 25 diatas
diperoleh nilai signifikan variabel Return On Asse.falah 0,002. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel Return On Asset <005
yang berarti Hoditolak. Hasil pengujian parsial ini adalah variabel Return
On Asset secara parsial berpengaruh terhadap Price to Book Value. Jika
hipotesis penelitian Return On Asset berpengaruh terhadap Price to Book
Value terbukti kebenarannya.

b. Pengujian Hipotesis 2

Ho :by=0 : Debt to Equity Ratio secara Parsial tidak
berpengaruh terhadap Price to Book Value .

Ha :by# 0 : Debt to Equity Ratio secara Parsial berpengaruh
terhadap Price to Book Value.

Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS Versi 25 diatas
diperoleh nilai signifikan variabel Debt to Equity a,n'o adalah 0.,886.

Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel Debt to Equity

Ratio > 005 yang berarti Haditolak. Hasil pengujian parsial ini adalah
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variabel Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Price to Book Value. Jadi hipotesis penelitian Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Price to Book Value tidak terbukti kebenarannya.
c. Pengujian Hipotesis 3
Ho : by=0 : Cash Ratio secara Parsial tidak
berpengaruh terhadap Price to Book Value .
Ha :by# 0 : Cash Ratio secara Parsial berpengaruh
terhadap Price to Book Value
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS Versi 25 diatas
diperoleh nilai signifikan variabel Cash an’o adalah 0,000. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel Cash Ratio <005

yang berarti Ho ditolak. Hasil pengujian parsial ini adalah variabel
Cash Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Price to Book Value. Jadi
hipotesis penelitian Cash Ratio berpengaruh terhadap Price to Book
Value terbukti kebenarannya.
2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

berikut hasil pengujian secara simultan menggunakan uji F yang

nilainya akan dibandingkan dengan signifikasi 0,05 atau 5%.

Tabel 4.13
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3,879 3 1,293 13,728 ,000°
Residual 5,651 60 ,094
Total 9,531 63

a. Dependent Variable: PBV
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b. Predictors: (Constant), CASH, ROA, DER
Pengujian secara simultan menggunakan uji F dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh Return On Asset, Debt to Equity Ratio,
dan Cash Ratio secara bersama-sama terhadap Price to Book Value.

a. Pengujian Hipotesis:

Hp : by=by=b3=0; Return On Asset , Debt 1o Equity Ratio dan Cash
Ratio tidak berpengaruh secara  simultan
terhadap nilai perusahaan.

Ha : by #by #by #0; Return On Asset , Debt to Equity Ratio dan Cash
Ratio berpengaruh secara  simultan
terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS versi 25 dalam tabel di
atas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikasi uji F variabel Return On Asset, Debt to Equity Ratio, dan
Cash Ratio < 005 yang artinya H( ditolak. Hasil penelitian secara
simultan ini adalah variabel Return On Asset, Debt to Equity Ratio, dan
Cash Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Price to Book Value.
Jadi hipotesis Return On Asset, Debt to Equity Ratio, dan Cash Ratio

berpengaruh secara simultan terhadap Price to Book Value terbukti

kebenarannya.
Tabel 4.14
Rangkuman Hasil Uji Hipotesis
Jenis Uji Variabel Nilai Sig. Kriteria

Uji t (Parsial) Return On Asset D002 <0,05 ROA secara parsial
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berpengaruh
terhadap Price to
Book Value

Uji t (Parsial)

bt to Equity Ratio

0,886 > 0,05

DER secara parsial
tidak berpengaruh
terhadap Price to

Book Value

Uji t (Parsial)

Cash Ratio

0,000 < 0,05

Cash Ratio secara
parsial
berpengaruh
terhadap Price to
Book Value

Uji F (Simultan)

Return On Asset
bt to Equity Ratio
Cash Ratio

0,000 < 0,05

rturn On Asset, Debt
to Equity Ratio,
dan Cash Ratio
secara simultan
berpengaruh
terhadap Price to

Book Value

E. Pembahasan

2
1. Pengaruh Return On Asset terhadap Price to Book Value

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 dapat diketahui nilai signifikan
variabel Return On Asset adalah sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikasi uji t variabel Return On Asset < (0,05. Hasil dari pengujian

ini adalah Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Price to Book

Value.

Return On Asset mencerminkan seberapa besar kontribusi aset
dalam menciptakan laba. Semakin tinggi nilai rasio Return On Asset maka
semakin baik nilai perusahaan sehingga dengan itu dapat meningkatkan
keuntungan perusahaan. dengan keadaan tersebut dapat menarik minat

investor untuk berinvestasi kepada perusahaan sehingga hal tersebut dapat

meningkatkan nilai perusahaan (PBV).
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Hasil penelitain ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Liana Sofiani & Enda Mora Siregar (2022) yang menyatakan bahwa ROA
berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

. engaruh Debt to Equity Ratio terhadap Price to Book Value

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 dapat diketahui nilai
signifikan variabel Debt to Equity Ratio adalah sebesar 0,886. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikasi uji t variabel Debt to Equity Ratio
>0/05. Hasil dari pengujian ini adalah Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value.

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk melihat
hutang dengan ekuitas. Variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
terhadap Price to Book Value disebabkan oleh investor kurang
memperhatikan bagaimana pihak manajemen mengelola dana tersebut
secara efektif dan efisien dalam mencapai nilai tambah bagi perusahaan. Hal
ini berarti menunjukkan bahwa perusahaan memiliki banyak hutang yang
digunakan oleh perusahaan yang tidak mempengaruhi nilai perusahaan.
Dalam penelitian ini nilai Debt to Equity Ratio perusahaan manufaktur
sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki
tingkat yang tinggi hal ini menandakan bahwa perusahaan hanya mampu
menutpi bunga hutang perusahaan. Artinya laba yang dihasilkan oleh
perusahaan ini hanya cukup untuk membiayai bunga dari hutang perusahaan
dan belum bisa membiayai hutang pokok perusahaan. jadi dengan ada atau

tidak adanya hutang tidak akan mempengaruhi nilai perusahaan.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuni & Banjarnahor (2022) bahwa Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Price to Book Value. Sehingga perusahaan memiliki
resiko yang besar untuk mengelola laba perusahaan. jika perusahaan tidak
bisa mengelola laba dari perusahaan maka akan berdampak buruk pada
perusahaan hingga dapat mengakibatkan kebangkrutan.

. Pengaruh Cash atio terhadap Price to Book Value

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 dapat diketahui nilai
signifikan variabel Cash au’o adalah sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikasi uji t variabel Cash Ratio <05. Hasil dari pengujian
ini adalah Cash Ratio berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value.

Cash Ratio merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur
scberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang.
Ketersediaan uang kas ini dapat dilihat dari kas dan setara kas yang dimiliki
oleh perusahaan. Semakin tinggi nilai Cash Ratio ini menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki keterjaminan untuk membayar hutang yang cukup.
Dengan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang ini dapat menarik
minat investor dalam berinvestasi. Jika dihubungkan dengan nilai
perusahaan Price to Book Value, Cash Ratio yang tinggi mampu untuk
memberikan nilai perusahaan yang positif terhadap investor sehingga di
mata investor perusahaan tersebut layak untuk diberi investasi karena

investor menganggap bahwa perusahaan ini mampu untuk mengembalikan

dan memberikan keuntungan jika berinvestasi diperusahaan tersebut.

57




Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Choirul Iman (2021) menunjukkan bahwa Cash Ratio berpengaruh positif
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

. Pengaruh Refurn On Asset, Debt to Equity Ratio, Cash Ratfio terhadap
Price to Book Value

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa secara simultan Return On Asset, Debt to Equity Ratio,
Cash Ratio berpengaruh terhadap Price to Book Value. Hasil tersebut
ditunjukkan pada tabel 4.11, diperoleh nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 0.5
%, sehingga dapat dikatakan bahwa secara simultan Return On Asset, Debt
to Equity Ratio, Cash Ratio berpengaruh terhadap Price to Book Value.
Dengan nilai determinasi adjusted R Square sebesar 0,399 yang berarti
variabilitas dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen sebesar 39.9%. sedangkan sisanya 60,1% dijelaskan oleh

variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresi.
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